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RINGKASAN

	Di Indonesia banyak ditemukan sumber daya alam yang melimpah, baik itu sumber daya alam hayati maupun sumber daya alam hewani. Itu membuat negara ini kaya keberagaman flora dan fauna. Keanekaragaman sumber daya alam tersebut justru bisa mengakibatkan bumerang bagi manusia jika manusia itu tidak melestarikannya. karena akan mengganggu keseimbangan ekosistem yang ada. Dalam proposal Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM) penelitiaan ini akan membahas tentang Budidaya Semut Rangrang (Oecophylla smaragdina) sebagai Upaya Pencegahan Exsplorasi Kroto yang Berlebihan. Bila kroto terus menerus diambil oleh pemburu kroto mungkin akan mengganggu keseimbangan ekosistem.
	Manfaat semut rangrang dan kroto tidak hanya untuk makanan burung saja. Dibeberapa negara semut rangrang sangat berguna bagi pertanian yaitu untuk meningkatkan kualitas buah yang di lakukan petani-petani asal Delta Mekong (Vietnam) dan di Kalimantan Timur (Indonesia). Jika diamati dengan sesama, semut rangrang dapat mengganggu, menghalangi atau memangsa berbagai jenis hama seperti kepik hijau, ulat pemakan daun, dan serangga-serangga pemakan buah. Itu lebih efektif dari pada menggunakan bahan kimia atau pestisida. Populasi semut rangrang yang tinggi dapat mengurangi permasalahan hama tungau, pengorok daun dan penyakit ‘greening” pada kebun jeruk. Semut rangrang diketahui juga dapat melindungi Eucalyptus dan pohon-pohon kayu lainnya (Supriyanto, Dwi).
	Kroto juga dicari oleh para kicau mania atau penghobi burung kicau. Karena kroto kaya akan protein dan vitamin untuk burung pliharaannya. Demi kepuasan para kicau mania mendengarkan kicauan burung yang merdu. Dan waktu mereka menyiapkan burung-burungnya untuk lomba berjicau. Hal ini yang membuat banyak masyarakat memburu kroto di alam bebas secara berlebihan. Hasilnya pun kroto semakin langka dan harganya semakin membumbung tinggi. Sehingga budidaya kroto pun memiliki nilai yang komersial dan nilai konservasi untuk mencegah pemburuan kroto yang berlebihan.

PENDAHULUAN
Latar Belakang
	Pada saat ini, penghobi burung di Indonesia semakin meningkat. Hal itu dikarenakan dari pesona burung itu sendiri yang dulu hanya dipandang untuk kalangan menengah keatas. Namun sekarang merambah kesemua kalangan. Dan semakin maraknya burung-burung impor yang kualitasnya unggul dibanding burung-burung lokal. Corak warna dan fariasi dari burung-burung impor tersebut pun beragam. Itu membuat masyarakat yang mulanya tidak melirik dunia burung menjadi tertarik dengan burung kiacauan atau hanya burung hias. Hal itu akan mendongkrak harga burung yang ada di pasaran serta akan mengangkat harga penunjangnya seperti pakan burung dan sangkar burung.
	Dari semakin naiknya harga burung akan diikuti naiknya pakan burung. Didalam gagasan ini menyoroti untuk permintaan akan kroto untuk pakan burung yang tergolong sangat mahal dan kadang-kadang langka dipasaran. Harga kroto yang mahal ini membuat masyarakat banyak yang berburu kroto di hutan-hutan atau di kebun-kebun untuk dijual kembali guna menambah penghasilan keluarga. Eksplorasi dari masyarakat yang berlebihan ini akan menimbulkan ketimpangan ekosistem karena hewan itu diambil setiap hari dan suatu saat akan habis. 
	Budidaya atau ternak semut rangrang (Oecophylla smaragdina) adalah upaya untuk melestarikan semut rangrang (Oecophylla smaragdina) di alam bebas. Yang dilihat semakin langka akibat eksplorasi berlebihan oleh pemburu kroto untuk dijadikan pakan burung atau dijual kembali. Kegiatan ini juga dapat dikomersilkan untuk para penghobi burung kicauan dengan harga yang lumayan tinggi.
Tujuan Penulisan
Gagasan Tertulis ini mempunyai tujuan:
1. Mengurangi eksplorasi semut rangrang (Oecophylla smaragdina) dengan cara dibudidayakan atau diternak.
2. Memberi pengetahuaan tentang manfaat kroto.
3. Memaparkan cara berternak semut rangrang (Oecophylla smaragdina).
Manfaat Penulisan
Gagasan tulis ini mempunyai manfaat:
1. Manfaat teoritis:
a. Menambah khasanah pengetahuan.
2. Manfaat praktis:
a. Bagi masyarakat
Budidaya semut rangrang dapat membantu perekonomian masyarakat dan mengurangi kerusakan lingkungan.
b. Bagi pemerintah
Memberikan kontribusi ide dalam membantu pemerintah dalam meningkatkan tingkat kesejahtraan masyarakat.
c. Bagi penghobi burung
Untuk menekan harga kroto yang ada dipasaran.











GAGASAN
Kondisi Kekinian Pencetus Gagasan
	Kroto adalah larva semut rangrang (Oecophylla smaragdina) yang kaya akan protein. Saat ini, masyarakat masih menggunakan cara yang tradisional untuk mendapatkan kroto. Yaitu dengan cara mengambil lansung dari pohon kepohon. Sehingga tidak menutup kemungkinan semut rangrang yang ada dialam bebas akan langka.
	Kelangkaan kroto akan benar-benar terjadi ketika semakin bertambahnya pecinta burung kicauan yang semakin banyak. Karena satu hari perburung membutuhkan satu sendok teh kroto. Sementara satu sendok teh kroto mempunyai berat sekitar 5 gram. Dilihat dari jumlah pemilik burung yang ada di Semarang dan sekitarnya kisaran 5.000 ekor. Itu berarti kebutuhan kroto untuk satu hari sebesar 25.000 gram atau 25 kilogram di kota Semarang dan sekitarnya. Bila diskala nasional kroto justru lebih banyak lagi yang dibutuhkan. Mengingat banyaknya kicau mania di Indonesia.
	Sementara semut rangrang yang ada di alam tidak bisa memenuhi kebutuhan kroto yang dibutuhkan para pemilik burung tersebut. Produktifitas semut rangrang dalam memproduksi kroto dalam satu bulan tidak menentu. Tergantung musim dan koloni semut rangrang. Rata-rata semut rangrang menghasilkan kroto satu kilogram dalam satu bulan (Prayoga, Bayou). Melihat kondisi tersebut untuk pemenuhan kroto masih sangat kurang jika masih mengeksplorasi dari alam.
	Kondisi tersebut juga akan mempengaruhi harga jual kroto yang semakin meningkat. Karena semakin banyak permintaan sementara penawaran tetap bahkan berkurang. Melihat harga kroto yang semaakin meningkat. Kondisi ini dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mencari rizki tambahan guna memenuhi kebutuhan keluarga.
Solusi yang Ditawarkan Sebelumnya
Selama ini kroto hanya didapat dari alam. Hampir 80% kroto yang ada di pasar didapat dari pemburu kroto yang mengambil langsung dari alam. Itu merusak keseimbangan ekosistem lingkungan. Solusi yang ditawarkan sebelumnya belum ada untuk masalah ini. Maka disusunlah gagasan yang mungkin akan membantu masalah ini. Gagasan yang dibuat yaitu budidaya semut rangrang.
Perbaikan Gagasan yang Diajukan
	Telah lama diketahui kebutuhan akan kroto untuk pakan burung dan untuk kebutuhan yang lain semakin bertambah. Sementara masyarakat hanya mengandalkan pasokan dari alam yang tidak menentu. Dari kondisi tersebut penulis bergagasan untuk melakukan upaya baru. Bertujuan untuk melindungi langkanya semut rangrang yang ada di alam. Sehingga tidak mengganggu keseimbangan ekosistem. Budidaya semut rangrang adalah upaya yang nyata agar keseimbangan ekosistem tetap terjaga. Gagasan budidaya kroto ini diharapkan mampu untuk mengatasi mahalnya harga kroto di Semarang dan sekitarnya. Serta menyelamatkan lingkungan agar ekosistem tetap seimbang. 
Kroto dari budidaya semut rangrang ini sama persis dengan kroto yang didapatkan dari alam. Kroto ini mempunyai manfaat yang sama dengan hasil dari alam. Maka para pecinta burung kicauan tidak perlu mengkhawatirkan tentag kandungan yang terdapat didalam kroto hasil budidaya ini.

Pihak yang Berperan dalam Mengimplementasikan Gagasan
Pihak yang dapat ikut berperan serta dalam pelaksanaan budidaya semut rangrang antara lain:
1. Pemerintah pusat, menentukan arah kebijakan perekonomian negara dan pemerintah daerah yang menentukan arah kebijakan daerah.
2. Masyarakat pada umumnya, masyarakat mempunyai kemauan untuk bergerak kerah pengembangan kesejahtraan yang lebih baik dan tetap menjaga kelestarian lingkungan untuk generasi sekarang dan yang akan datanga.
3. Pencari kroto dialam, sebagai pelaku pengembangan system yang ramah lingkungan.
4. Para penghobi burung kiacauan, sebagai motor penggerak dan konsumen yang baik.
Langkah-langkah Strategis yang dilakukan
Langkah-langkah dalam budidaya semut rangrang adalah sebagai berikut:
1. Tempat Budidaya Semut Rangrang
Untuk pembuatan tempat budidaya semut rangrang tidak memiliki kreteria khusus. Namun harus memperhatikan aspek keamanan, baik itu keamanan untuk semut rangrang itu sendiri atau bagi peternak semut rangrang. Karena semut rangrang ini memiliki sifat yang ganas apabila diusik. Semut rangrang tak segan-segan menyerang siapa saja yang mengusik sarang mereka.
Selanjutnya tempat budidaya harus aman dari serangan predator. Dalam hal ini predator semut rangrang berupa cicak, ayam, dan tikus. Tempat budidaya juga harus teduh agar semut merasa nyaman dan tidak kabur. Sejatinya tempat budidaya bisa dilakukan dimana saja asal memenuhi aspek-aspek tersebut.
2. Alat-alat yang Digunakan
Sebenarnya alat-alat yang digunakan dalam kegiatan budidaya semut rangarang ini dapat ditemukan dengan mudah dikehidupan kita sehari-hari. Alat-alat itu diantaranya:
a. Toples, ukuran bisa bebas namun usahakan yang trasparan.
b. Nampan, sesuai dengan ukuran toples usahakan lebih besar dari toples.
c. Plester atau solasi / kertas koran yang dapat digunakan menutup lobang bagian bawah toples nantinya.
d. Sebuah bata atau dudukan lainnya.
e. Air yang dicampur dengan air.
f. gelas atau botol minum mineral.

3. Langkah-langkah budidaya
Sebenarnya cara budidaya kroto ada banyak cara yaitu dengan metode toples, metode semi alam, dan metode bambu. Namun dalam gagasan ini membahas yang metode toples. Karena lebih simple dalam pembudidayaannya dan hasilnya pun lebih menghasilkan daripada menggunakan metode-metode yang lian. Selain tidak membutuhkan lahan yang besar dan luas, metode ini juga dapat dilakukan diperumahan dan diperkotaan.
Setelah kita mendapat dan mengumpulkan semua alat-alat yang dibutuhkan kita bahas tentang bagaimana cara memulai budiaya semut rangrang dengan media toples:
1. Lubangi toples pada bagian bawah dengan diameter 3 – 5 cm. 
2. Ambil nampan yang telah disediakan dan isi dengan air dicampur oli secukupnya jangan terlalu penuh, ini bertujuan agar semut rangrang tidak keluar dari sarangnya (toples)
3. Ambil batu bata atau dudukan lainnya dan letakkan di atas nampan.
4. Tutup muka toples dengan penutup toples dan tutup lobang pada bagian bawah dengan kertas atau solasi yang telah disediakan. Ini bertujuan agar semut rangrang tersebut mudah bersarang dan membuat jaring serta tidak lari dari toples tersebut.
5. Selanjutnya letakkan toples diatas bata atau dudukkan yang ada di nampan.
6. Setelah semut ranrang dan toples tersebut telah diletakkan diposisi yang benar, penutup lobang dapat dibuka.
7. Biarkan semut rangrang tersebut bersarang dengan baik, proses selanjutnya adalah persiapan pakan untuk semut tersebut.
Pemberian pakan pada semut rangrang dapat dilakukan dengan memanfaatkan gelas atau botol minum mineral. Potong botol atau gelasnya menjadi setengah saja. Letakkan gelas air mineral ini di atas toples yang ada di atas nampan. Untuk tahap pertama makanan yang dapat diberikan adalah ulat hongkong atau jenis ulat lainnya. Untuk minum dapat memberikan air gula yang sedikit kenal. Jangan lupa sediakan juga air pada tutup botol kecil di atas toplesnya agar semut rangrang dapat merasakan seperti alam biasanya (Siti Mahmudah).
4. Cara panen
Panen merupakan suatu kegiatan yang dinanti-nanti saat kegiatan budidaya, namaun dalam budidaya kroto kali ini panen merupakan bagian yang paling menegangkan karena peternak harus berhadapan dengan banyak semut rangrang. Misalnya digigit satu semut saja rasanya kira-kira bisa diatasi. Tapi yang dihadapi adalah ratusan bahkan ribuan semut rangrang.
Untuk meminimalis kecelakaan saat memanen peternak harus menyiapkan alat-alat sebagai berikut:
1. Sarung tangan karet, untuk melindungi tangan agar tidak tergigit secara langsung.
2. Tepung pati, untuk melumuri sarung tangan dan dinding ember.
3. Batang kayu kecil atau sapu lidi, untuk menyobek jaring putih dalam toples.
Pengambilan kroto bisa ditepuk tepuk setelah jaring dirobek. kroto akan jatuh kebawah. Di bawah masih ada tutup toples, ketika kroto sudah di atas tutup toples. Ambil segera tutup toples yang sudah terisi kroto dan pindahkan ke tempat khusus untuk kroto, sebelum menyatu lagi dengan semut rangrang. Atau kroto di tumpahkan di tempat ember tersendiri.
5. Kendala Dalam Budidaya Ini
Kendala yang biasa ditemui dalam budidaya ini adalah kematian. Cara semut rangrang mati ada 2 yaitu mati  bentuk badan masih lengkap dan mati terpotong ( badan tercerai berai). Apabila matinya masih lengkap biasanya disebabkan karena makanan dan minuman tidak terpenuhi, terlalu panas,lembab. Dan jika mati terpotong potong biasanya saling serang (perbedaan koloni). Namun didalam satu koloni pun juga bisa saling tempur tetapi dalam sekala kecil.
Kendala lain dalam budidaya ini adalah dalam pencarian semut rangrang ini membutuhkan waktu yang relative lama. Di alam sendiri susah untuk mencarinya, jikalaupun ada pasti ada di tempat yang tinggi. Jika telah berhasil dipindahkan baiknya 1 bulan pertama jangan dipanen tetapi dibiarkan saja di kandang agar lebih siap dalam proses selanjutnya. Dalam pencarian perlu di perhatikan bahwa terkadang juga ada sarang tetapi ratunya sudah tidak ada.


KESIMPULAN
Budidaya semut rangrang merupakan usaha yang mudah dilakukan oleh semua orang. Selain mengurangi eksplorasi kroto di alam bebas budidaya ini mempunyai nilai ekonomis sebagai penghasilan tambahan masyarakat bila dilakukan secara intensif.
Dengan cara tersebut diharapkan masyarakat yang selama ini mengambil dari alam atau mengeksplorasi kroto bisa berkurang dan menyediakan lebih banyak kroto yang ada dipasaran. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Biodata Ketua dan Anggota
a. Ketua Pelaksana
Nama				: Angga Dwi Praitno
NIM				: 7111413058
Jenis Kelamin		: Laki-Laki
Tempat, Tanggal Lahir	: Pati, 26 Maret 1995
Fakultas       			: Ekonomi
Prodi/Jur/Semester	: Ekonomi Pembangunan A / Ekonomi Pembangunan / II
Alamat rumah		: Ds. Geneng Mulyo, Juwana, Pati.
Alamat Kos			: Ds.Patemon, Gunungpati, Semarang.
No Telepon			: 089688052886
Ketua Pelaksana,
(Angga Dwi Prayitno)
        NIM. 7111413058
b. Anggota Pelaksana 1	
Nama				: Slamet Suwito
NIM				: 5213413037
Jenis Kelamin		: Laki-Laki
Tempat, Tanggal Lahir	: Pati, 21 Februari 1996
Fakultas       			: Teknik
Prodi / Semester		: Teknik Kimia / II 
Alamat rumah		: Ds. Geneng Mulyo, Juwana, Pati.
Alamat Kos			: Ds.Patemon, Gunungpati, Semarang.
No Telepon			: 089628533186
Anggota Pelaksana 1,
(Slamet Suwito)
NIM. 5213413037
c. Anggota Pelaksana 3
Nama				: Eko Teguh Utomo
NIM				: 7111413119
Jenis Kelamin		: Laki-laki
Tempat, Tanggal Lahir	: Pati, 6 Mei 1995
Fakultas       			: Ekonomi
Prodi/Jur/Semester	: Ekonomi Pembangunan B / Ekonomi Pembangunan / II.
Alamat rumah		: Ds. Geneng Mulyo, Juwana, Pati.
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No Telepon			: 089668731066
Anggota Pelaksana 3,
(Eko Teguh Utomo)
NIM. 7111413119


Lampiran 2. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3

	1.
	Persiapan
	√
	 √
	

	2.
	Survei Kondisi Sekitar Masyarakat
	√
	
	

	3.
	Pelaksanaan Program Penelitian :
	
	
	

	
	a. Di lapangan
	√
	
	

	
	b. Pencarian alternatif data
	
	√
	

	
	c. Observasi 
	√
	
	

	
	e. Pembudidayaan
	
	√
	

	4.
	Evaluasi
	
	√
	

	5.
	Penyusunan Laporan 
	
	
	√

	6.
	Pengadaan
	
	
	√

	7.
	Laporan Akhir
	
	
	√



	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1       
	Angga Dwi Prayitno/7111413058
	Ekonomi Pembangunan
	Ekonomi 
	6 jam/ minggu
	Pemantauan Budidaya

	2     
	Slamet Suwito/5213413000
	Teknik Kimia
	Teknik 
	6 jam/ minggu
	Pemantauan Budidaya

	3
	Eko Teguh Utomo/7111413110
	 Ekonomi Pembangunan
	Ekonomi
	6 jam/ minggu
	Pemantauan Budidaya





Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
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	KEMENTIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Angga Dwi Prayitno
NIM			: 7111413058
Program Studi   	: Ekonomi Pembangunan, S1
Fakultas   		: Ekonomi
Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan judul:
“BUDIDAYA SEMUT RANGRANG (Oecophylla smaragdina) SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN EKSPLORASI KROTO YANG BERLEBIHAN”
yang diusulkan untuk tahun anggaran Rp 3.000.000,00 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Semarang, 3 Juni 2015
Mengetahui,    					 
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,                Yang menyatakan,
                           

Dr. Bambang Budi Raharjo M.Si			Angga Dwi Prayitno
NIP. 132327005					NIM. 7111413058
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